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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mengenai tingkat 

Self Efficacy pada penderita tuberkulosis di Puskesmas Cimalaka dari 

jumlah 48 reponden didapatkan lebih dari setengahnya mempunyai tingkat 

self efficacy tinggi sebanyak 26 responden (54%). Kurang dari setengahnya 

mempunyai tingkat self efficacy rendah sebanyak 22 responden (46%). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa tingkat self efficacy pada penderita tuberkulosis 

paru di Puskesmas Cimalaka mempunyai tingkat self efficacy yang tinggi.  

5.2. Saran 

5.2.1 Bagi Penderita 

Bagi penderita tuberkulosis paru diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan motivasi untuk tetap yakin dan mampu berfikir positif terhadap 

pengobatan yang sedang dijalani.  

5.2.2 Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan menjadi tolak ukur upaya dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan akan berfungsi sebagai dasar untuk 

penelitian di masa depan tentang self efficacy pada pasien TB paru. Para 

peneliti selanjutnya diminta untuk melakukan studi tentang hubungan antara 

self efficacy dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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